
ABSTRAK 

 

Ignasius Liberto Sando Kota, 19.75.6576. Makna Jalan Pelepasan dalam 

Lukas 9:1-6 dan Relevansinya bagi Penghayatan Kaul-kaul Kebiaraan Kaum 

Religius Dewasa ini. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Ilmu Teologi-

Filsafat Agama Katolik, Institut Filsafat dan Tekologi Kreatif Ledalero, 2023. 

Tujuan utama karya ilmiah ini adalah untuk mengkaji makna jalan pelepasan dalam 

Lukas 9:1-6 dan relevansinya bagi penghayatan kaul-kaul kebiaraan kaum religius. 

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif melalui studi kepustakaan. Penulis membaca berbagai 

literatur tentang topik dan judul yang dipilih. Penulis menggunakan konsep “jalan 

pelepasan” Yohanes dari Salib sebagai kerangka teori untuk menafsir teks Lukas 

9:1-6 dalam relevansinya dengan penghayatan kaul-kaul kebiaraan kaum religius 

dewasa ini. Ajaran “jalan pelepasan” Yohanes dari Salib ini juga lahir berdasarkan 

inspirasi Injil Lukas 9:1-6 tentang perutusan para murid dengan anjuran untuk tidak 

membawa apa-apa. Pesan yang ingin disampaikan oleh Yesus dalam Lukas 9:1-6 

adalah bahwa setiap murid harus menunjukkan bahwa ia tertarik pada Tuhan dan 

bukan pada harta duniawi. Berdasarkan penelitian, penulis menemukan beberapa 

gagasan penting tentang “jalan pelepasan” yang diajarkan oleh Yohanes dari Salib 

dan ditegaskan oleh Yesus dalam perutusan para murid-Nya, yakni: 1) Ajaran 

“jalan pelepasan” yang digagaskan oleh Yohanes dari Salib merupakan sikap kritis 

terhadap dekadensi moral Gereja. Gereja mengalami kemerosotan dalam hal-hal 

spiritual dan kehidupan sosial lainnya. 2) “Jalan pelepasan” yang dihayati oleh 

Yohanes dari Salib merupakan radikalisasi terhadap Injil Lukas 9:1-6. Dalam Injil 

Lukas 9:1-6 Yesus meminta para murid untuk bergerak bebas tanpa terikat atau 

memikirkan hal-hal kecil seperti apa yang mereka makan atau apa yang mereka 

kenakan, yang terpenting bagi Yesus adalah kesetiaan dan tanggung jawab para 

murid dalam pemberitaan keselamatan yang datang dari-Nya. 3) Sikap kritis 

Yohanes dari Salib dan ajaran dari Yesus dalam Lukas 9:1-6 mesti menjadi inspirasi 

hidup bagi kaum religius dewasa ini yang mengalami kemerosotan. Ajaran “jalan 

pelepasan” menghantar kaum religius pada totalitas dalam penghayatan kaul-kaul 

kebiaraan.  

Kata kunci: Jalan Pelepasan, Yohanes dari Salib, Kaul-kaul, kaum religius 
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ABSTRACT 

 

 

Ignasius Liberto Sando Kota, 19.75.6576. The Meaning of the Path of 

Renunciation in Luke 9:1-6 and Its Relevance for Living out the Evangelical 

counsels by the Religious Today. Thesis. Undergraduate Program, Catholic 

Theology-Philosophy of Religion Study Program, Institute of Philosophy and 

Creative Technology, Ledalero 2023. The main objective of the author in this 

scientific work is to examine the meaning of the path of renunciation in Luke 9:1-

6 and its relevance for living the evangelical vows of religious. In writing this 

scientific work, the author uses qualitative methods with a descriptive approach 

through library research. The author reads various literature on the chosen topic and 

title. The author uses the concept of "path of renunciation" of John of the Cross as 

a theoretical framework to interpret the text of Luke 9:1-6 in its relevance for Living 

out the Evangelical counsels by the Religious Today. The teaching of "the path of 

renunciation " of John of the Cross was also born based on the inspiration of the 

Gospel of Luke 9: 1-6 about the mission of the disciples with the suggestion not to 

take anything with them. The message that Jesus wants to convey in Luke 9:1-6 is 

that every disciple must show that he is interested in God and not in worldly 

possessions. The results of this study show that: 1) The teachings of "The path of 

renunciation" initiated by John of the Cross and the reforms he initiated within the 

Carmelite Order were a critical attitude towards the socio-political context of 

society and the Church at that time which was marked by moral decline in all areas 

of life; 2) The spirituality of “the path of renunciation " lived by John of the Cross 

is a radicalization of the teachings of Jesus in the Gospel of Luke 9:1-6. In the 

mission story, Jesus asked the disciples to go to preach the Gospel without being 

bound by material things. They must have the courage to meet with other people, 

to believe in the abilities of those they visit, and not use violence; 3) The critical 

attitude of John of the Cross and the teachings of Jesus in Luke 9:1-6 are still 

relevant to be used as inspiration for the lives of religious today, which are also 

marked by moral and spiritual decline. The teaching of "The path of renunciation " 

can lead the religious to the totality in living the evangelical counsels. 

Keywords: The path of renunciation, John of the Cross, Evangelical counsels, 

Religious 
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